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BAB IV 

ANALISIS PEMIKIRAN HAMKA TENTANG TASAWUF MODERN  

DAN PENDIDIKAN ISLAM 

 

A. Esensi dan Hubungan Tasawuf Modern dengan Pendidikan Islam 

Dalam memahami pemikiran Hamka mengenai tasawuf modern dan 

pendidikan Islam, perlu dijelaskan dahulu tentang esensi dan hubungan tasawuf 

modern terhadap pendidikan Islam. Berikut dikemukakan kerangka dasar 

pemikiran Hamka tentang tasawuf modern yang berkenaan dengan pendidikan 

Islam, sehingga dapat diketahui dengan gamblang bagaimana arah pemikiran 

Hamka tentang tasawuf modern dan pendidikan Islam. 

1. Esensi Tasawuf Modern  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, esensi diartikan dengan inti sari, 

atau hal yang pokok. Inti dari pemikiran tasawuf modern, ialah 

menghendaki kehidupan tasawuf yang seharusnya dipraktekkan yakni 

dengan mencontoh kehidupan kerohanian Rasulullah s.a.w. Kehidupan 

kerohanian tersebut dimulai dari perilaku yang berusaha untuk selalu 

membersihkan hati, membersihkan budi pekerti dari perangai-perangai yang 

tercela, lalu memperhias diri dengan perangai yang terpuji. Hamka 

menegaskan bahwa inti dari kehidupan kerohanian ialah pendidikan tentang 

kesederhanaan hidup, yakni mengambil dari hidup hanya untuk sekedar 

yang perlu saja, dengan kata lain tidak bermewah-mewahan. Kesederhanaan 

hidup ini pada masa Rasulullah disebut dengan kehidupan zuhud. 

Hamka mengartikan zuhud dengan “tidak ingin”, dan “tidak demam” 

kepada dunia, kemegahan, harta benda, dan pangkat.1 Orang yang zuhud 

tidak mempunyai apa-apa, dan tidak dipunyai apa-apa. Ia adalah orang yang 

hatinya tidak terikat oleh materi. Ada atau tidak adanya materi ialah sama 

saja, tetap stabil dalam kehidupannya. Namun tidak menutup kemungkinan 

secara pisik tetap bergelimang dengan materi, karena ia sebagai makhluk 
                                                             

1 Hamka, Tasauf: Perkembangan dan Pemurniannya, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1994), 
hlm. 68 
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yang mempunyai dua dimensi, yakni rohani dan jasmani. Seseorang tidak 

hanya mementingkan roh saja dan melalaikan kebutuhan jasmani, karena hal 

ini dapat mengakibatkan lemah dan lenyapnya hidup. Tidak pula menjadi 

seorang yang materialis dengan mengorbankan hidup hanya untuk 

mementingkan kebutuhan jasmani atau harta benda, apabila yang menjadi 

tujuan ialah harta benda, maka tidak ada ujung dari keinginannya, padahal 

hidup ini akan berakhir. Kehidupan yang demikian, dapat menimbulkan 

kekosongan batin, hal inilah yang menjadi pangkal kecelakaan, dengan kata 

lain, zuhud tidak berarti eksklusif dari kehidupan duniawi, sebab hal itu 

dilarang oleh Islam, Islam rnenganjurkan semangat berjuang, semangat 

berkorban, dan bekerja, bukan malas-malasan. 

Kehidupan kerohanian seperti ini, siapapun orangnya dapat dengan 

mudah menjadi seorang sufi, karena ia tidak perlu mengikuti serangkaian 

ritual yang dilakukan oleh kaum sufi pada umumnya, yakni dengan 

menempuh sebuah tarekat yang dipimpin oleh seorang yang bergelar Syekh. 

Cukup dengan mencontoh peri kehidupan Rasulullah dan menempuh jalan 

tasawuf melalui ibadah resmi, yakni shalat, puasa, zakat, infak, dan lain 

sebagainya. Serta tetap berpegang teguh pada akidah yang benar, yakni 

tauhid. Sehingga dengan jalan ini, seorang “sufi modern” dapat dengan 

mudah mendapatkan penghayatan tasawuf berupa takwa, yang selanjutnya 

direfleksikan berupa pekerti yang peduli pada kehidupan sosial yang nyata 

dan lingkungan. 

Tumbuh pula dalam diri seorang sufi modern beberapa sifat yang 

merupakan hal esensial dari pemikiran tasawuf modern,2 yakni qana’ah 

(menerima dengan rela apa yang ada, memohon tambahan yang sepantasnya 

yang dibarengi dengan usaha, menerima dengan sabar dan bertawakal 

kepada Allah, dan tidak tertarik oleh tipu daya dunia), syaja’ah (berani pada 

kebenaran, dan takut pada kesalahan), ‘iffah (pandai menjaga kehormatan 

batin), ‘adalah (adil walaupun kepada diri sendiri), tawakal (menyerahkan 

                                                             
2 Hamka, Tasawuf Modern, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), hlm.  
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keputusan segala perkara, ikhtiar, dan usaha kepada Allah s.w.t.), serta 

ikhlas (bersih, tidak ada campuran, karena Allah semata). 

Sufi modern akan memiliki akal dan hawa nafsu yang mampu 

mengantarkannya menuju kehidupan kerohanian yang dicontohkan oleh 

Rasulullah. Sehingga dengan mudah, ia mampu memahami makna hidup, 

memiliki pandangan yang luas terhadap sesuatu yang berakibat baik atau 

buruk kepada dirinya serta orang lain, mengetahui rahasia dari pengalaman 

kehidupan (hikmah) yang dijalaninya, serta memiliki cita-cita yang dinamis 

dan religius dengan diiringi kekuatan iradah (kemauan)3 yang mampu 

membangkitkan motivasi hidupnya untuk mencapai kehidupan kerohanian 

tersebut. 

2. Hubungan Esensi Tasawuf Modern dengan Pendidikan Islam 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa hakikat manusia 

mempunyai tiga dimensi utama, yakni badan, akal, dan roh. Apabila ketiga 

dimensi ini terpenuhi, maka menurut Islam, seorang manusia dapat 

dikatakan sebagai manusia yang sempurna. Memiliki jasmani yang sehat, 

mempunyai kecerdasan intelektual serta berpengetahuan luas, dan memiliki 

kehidupan kerohanian yang berkualitas tinggi. Inilah yang disebut dengan 

insan kamil. 

Untuk memperoleh predikat tersebut, diperlukan usaha dalam 

mencapainya. Pada hakikatnya, pendidikan Islam merupakan segala usaha 

untuk memelihara dan mengembangkan fitrah manusia serta sumber daya 

manusia yang ada padanya menuju terbentuknya manusia seutuhnya (insan 

kamil) sesuai dengan norma Islam.4 Tidak jauh berbeda dengan pengertian 

di atas, maksud insan kamil di sini ialah mampu memformulasikan secara 

garis besar sebagai pribadi muslim yakni manusia yang beriman dan 

bertakwa serta memiliki berbagai kemampuan yang teraktualisasi dalam 

                                                             
3 Hamka, Tasawuf Modern, hlm. 25 
4 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam : Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 28 – 29. 
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hubungannya dengan Tuhan, dengan sesama manusia dan dengan alam 

sekitarnya secara baik, positif, dan konstruktif. 

Pendidikan Islam juga mengarahkan untuk mengembangkan tiga 

dimensi utama di atas. Tiga dimensi tersebut menunjukkan, selain 

mempunyai kualitas fisik yang sehat, kualitas kerohanian manusia juga 

perlu diperhatikan, oleh karena itu dibutuhkan ilmu yang mampu membantu 

manusia untuk mencapai kualitas kerohanian yang didambakan tersebut. 

Salah satu ilmu tersebut ialah ilmu tasawuf. Hal ini dikarenakan 

pembahasan ilmu tasawuf ialah mengenai hubungan Ma’bud dengan ‘Abid, 

serta hubungan antara sesama manusia. 

Oleh karena itu, apabila pendidikan Islam tidak diwarnai dengan ilmu 

tentang kerohanian, seperti tasawuf, maka tidak ada bedanya dengan 

pendidikan non-Islam, yang hanya membahas tentang ilmu pengetahuan 

tanpa nilai-nilai Islam di dalamnya, yang dapat memunculkan pemahaman 

rasionalisme, dimana rasio (akal) menjadi sesuatu yang dipuja-puja dan 

diagung-agungkan. Tidak menutup kemungkinan pula, muncul pemahaman 

yang menganggap God is dead, yang dapat mengakibatkan kehidupan 

manusia semakin jauh dari sentuhan religius.5 

Pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk insan kamil. Hal ini 

memiliki keterkaitan yang erat dengan esensi tasawuf modern, yakni 

terciptanya kehidupan kesederhanaan (zuhud) dari dalam diri seorang sufi 

modern yang berlandaskan prinsip tauhid, yang dapat melahirkan takwa. 

Prinsip tauhid yang dimaksud ialah bahwa Allah bersifat transenden secara 

mutlak, sehingga terjalin hubungan antara “Khalik” dengan “makhluk”. 

Sedangkan takwa diartikan dengan pengertian memelihara, baik memelihara 

hubungannya dengan Allah, sesama manusia, maupun terhadap lingkungan 

atau alam semesta.6 

                                                             
5 Abdurrahman Mas’ud, “Pendidikan dan Ilmu Pengetahuan dalam Islam”, dalam Ismail 

SM (eds.), Paradigma Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 3 
6 Hamka, Falsafah Hidup, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 321 
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Untuk mencapai rumusan tujuan pendidikan Islam tersebut, 

diperlukan muatan materi pendidikan Islam yang dapat mengarahkan ke 

arah tujuan tersebut. Oleh karena itu, esensi tasawuf modern, yakni 

qana’ah, syaja’ah, ‘iffah, dan tawakal, dapat membantu manusia (peserta 

didik) dalam mencapai tujuan di atas. Bahkan bukan hanya mengarahkan ke 

tujuan tersebut, tetapi juga dapat memunculkan tujuan-tujuan baru yang 

masih searah dengan tujuan pendidikan Islam. 

Perlu diperhatikan juga mengenai proses dalam mencapai tujuan 

pendidikan Islam, karena pendidikan Islam merupakan sebuah proses.7 

Proses tersebut lebih menekankan pada pendekatan terhadap interaksi antara 

pendidik dengan peserta didik, apabila interaksi tersebut didasarkan pada 

esensi tasawuf modern, maka dapat membantu pendidik dalam 

mengembangkan potensi peserta didik sedini mungkin. Esensi yang dapat 

menunjang dalam proses pendidikan Islam ialah dengan tetap berpegang 

teguh pada prinsip tauhid yang melahirkan takwa, dan juga memfungsikan 

tasawuf sebagai alat, bukan tujuan yang sering terjadi dalam kehidupan 

masyarakat pada umumnya,8 serta mengedepankan peran akal yang mampu 

menjadi pedoman dalam mencapai keutamaan dan kemuliaan. 

Selain beberapa hal di atas, dalam dunia pendidikan Islam terdapat 

pelaksana dalam sistem tersebut, yakni pendidik dan peserta didik. Pendidik 

ialah setiap orang dewasa yang karena kewajiban agamanya bertanggung 

jawab atas pendidikan dirinya dan orang lain. Melihat betapa pentingnya 

peran pendidik, dalam diri pendidik diperlukan adanya kepribadian yang 

mampu mengarahkan pendidikan Islam dalam mencapai tujuannya. Diantara 

kepribadian tersebut, terdapat dalam esensi tasawuf modern, seperti ikhlas, 

hikmah, ‘adalah, dan lain-lain. Apabila kepribadian tersebut sudah dimiliki, 

maka dapat membantunya, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap 

orang lain (peserta didik), dalam mengembangkan potensi yang dimiliki. 

                                                             
7 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi pendidikan Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), hlm. 

96 
8 Hamka, Tasauf: Perkembangan dan, hlm. 222 
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Peserta didik ialah seorang yang sedang berada pada fase 

pertumbuhan dan perkembangan, yang memerlukan bimbingan dari seorang 

pendidik. Peserta didik merupakan wujud nyata dari hasil sistem pendidikan 

Islam. Apabila peserta didik mampu menjadi insan kamil, maka pendidikan 

Islam tersebut dapat dikatakan berhasil. Adanya pemanfaatan akal dan hawa 

nafsu, penanaman sejak dini cita-cita yang dinamis dan religius dengan 

diiringi iradah (kemauan) yang tinggi, serta penempatan sifat syaja’ah yang 

sesuai, seperti yang tercermin dari esensi tasawuf modern, dapat membantu 

pendidikan Islam dalam mencapai tujuannya, yakni terciptanya seorang 

yang mampu memformulasikan secara garis besar sebagai pribadi muslim. 

 

B. Analisis Tasawuf Modern dan Pendidikan Islam 

Perlu diketahui bahwa terdapat perbedaan antara pendidikan Islam dengan 

pendidikan agama Islam.9 Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sebuah nama 

kegiatan untuk mendidik agama Islam. Dalam hal ini, PAI diposisikan sebagai 

mata pelajaran yang dinamakan “Agama Islam”, karena yang diajarkan adalah 

agama Islam bukan pendidikan agama Islam. Sedangkan nama kegiatannya atau 

usaha-usaha dalam mendidikkan agama Islam disebut sebagai “Pendidikan 

Agama Islam”. Kata “Pendidikan” ini ada pada dan mengikuti setiap mata 

pelajaran, dengan demikian, PAI sekategori dengan pendidikan matematika, 

pendidikan biologi, pendidikan geografi, pendidikan bahasa Indonesia, dan 

sebagainya.  

Pendidikan Islam adalah nama sistem, yaitu sistem pendidikan yang Islami, 

memiliki komponen-komponen yang secara keseluruhan mendukung terwujudnya 

sosok Muslim ideal, sehingga pendidikan Islam adalah pendidikan yang teori-

teorinya disusun berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadits. Berikut adalah analisis 

pemikiran Hamka tentang tasawuf modern dalam pendidikan Islam. 

                                                             
9 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, 

(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006), hlm. 3 



62 

1. Tujuan Pendidikan Islam  

Tujuan merupakan sesuatu yang esensial bagi kehidupan manusia. 

Adanya tujuan, semua aktivitas dan gerak manusia menjadi lebih dinamis, 

terarah, dan bermakna. Tanpa tujuan, semua aktivitas manusia akan kabur 

dan terombang-ambing. Oleh karena itu, seluruh karya dan karsa manusia 

hendaknya memiliki orientasi tujuan tertentu.10 Berkenaan dengan hal ini, 

secara filosofis pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk insan kamil, 

yakni manusia yang beriman dan bertakwa serta memiliki berbagai 

kemampuan yang teraktualisasi dalam hubungannya dengan Tuhan, dengan 

sesama manusia dan dengan alam sekitarnya secara baik, positif, dan 

konstruktif.11 

Adapun pemikiran Hamka tentang tasawuf modern dalam 

merumuskan tujuan pendidikan Islam, dapat dilihat dari pengertian zuhud 

dalam pandangan Hamka, yaitu terciptanya keseimbangan antara kebutuhan 

rohani dan jasmani,12 sehingga bukan hanya kebutuhan rohani yang 

terpenuhi –seperti halnya yang terdapat dalam konsep tasawuf tradisional–, 

namun kebutuhan jasmani (keduniawian) juga dapat terpenuhi. Kehidupan 

kesederhanaan ini –dalam pandangan Hamka– dapat membentengi sufi 

modern dari hal-hal yang bersifat berlebih-lebihan apabila tetap berpegang 

teguh pada prinsip tauhid, sehingga mampu melahirkan takwa13 dalam diri 

sufi modern. 

Dalam merumuskan tujuan pendidikan Islam, Hamka berpandangan 

bahwa pendidikan Islam hendaknya membantu manusia (peserta didik) 

untuk mengenal dan mencari keridhaan Allah, membangun budi perkerti 

untuk berakhlak mulia, serta mempersiapkannya untuk hidup secara layak 

dan berguna di tengah-tengah komunitas sosialnya. Dari sinilah muncul 

                                                             
10 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika Intelektual dan Pemikiran Hamka tentang 

Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 116 
11 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam : Paradigma Humanisme Teosentris, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 29. 
12 Hamka, Tasauf: Perkembangan dan, hlm. 68 
13 Hamka, Falsafah Hidup, hlm. 321 
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pemikiran Hamka tentang tasawuf modern mengenai tujuan pendidikan 

Islam, dimana seorang manusia (peserta didik) dapat menjadi sosok insan 

kamil, karena takwa di sini bukan hanya terjalin hubungan yang baik 

dengan Allah, namun juga terjalin hubungan yang harmonis antara 

sesamanya dan alam semesta. 

Dari pandangan ini, tersirat bahwa pendidikan Islam menurutnya ialah 

terciptanya dua dimensi utama yang muncul dari diri manusia, yakni 

dimensi ketundukan vertikal kepada sang Khalik, dan dimensi dialektika 

horizontal terhadap sesama dan lingkungannya. Kedua dimensi ini selaras 

dengan konsep tasawuf modern yang diuraikan oleh Hamka, yaitu adanya 

hubungan antara Tuhan dan manusia terjalin hubungan antara “Khalik” 

dengan “makhluk”, yang berlandaskan tauhid, sehingga dapat melahirkan 

takwa dengan diiringi berbuat ihsan. 

Tujuan pendidikan Islam yang dirumuskan Hamka, memiliki 

kesamaan dengan tujuan pendidikan Muhammadiyah yang berupaya 

membentuk alim-intelektual, yakni seorang muslim yang seimbang iman 

dan ilmunya, baik ilmu umum maupun ilmu agama, serta seorang yang kuat 

rohani dan jasmaninya.14 Hal ini tidak dapat dielakkan lagi, karena memang 

Hamka adalah orang yang berpengaruh dalam organisasi Islam tersebut. 

Sebagian besar guru-gurunya merupakan penggagas organisasi Islam 

tersebut. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa pemikiran Hamka 

tentang tujuan pendidikan Islam, secara umum berangkat dari keinginan 

untuk mengharmonisasikan sistem pendidikan tradisional dan modern 

(umum).15 Hal ini sebagai bentuk protesnya terhadap sistem pendidikan 

yang ada di tanah kelahirannya ketika ia masih muda. Dimana pendidikan 

                                                             
14 Ushuludin Nur, “Muhammadiyah Harus Di Pimpin Oleh Ulama Intelektual”, dalam 

http://ushuluddinsh.blogspot.com/2011/03/muhammadiyah-harus-di-pimpin-oleh-ulama.html, 
diakses 1 Maret 2012, dan R Ferdian Andi R, “Ketum Pemuda Muhammadiyah Harus Intelek dan 
Alim”, dalam http://www.inilah.com/read/detail/550021/ketum-pemuda-muhammadiyah-harus-
intelek-dan-alim, diakses 1 Maret 2012. 

15 Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika, hlm. 118 
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pada masa tersebut terlihat jelas sekali adanya dikotomi ilmu antara ilmu 

agama dengan ilmu umum. Hamka berpandangan bahwa kedua sistem 

pendidikan tersebut sebenarnya memiliki sisi kelebihan yang saling 

melengkapi. 

Dengan pendekatan harmonisasi tersebut, dapat mewujudkan sosok 

manusia (peserta didik) yang memiliki kepribadian integral (jasmani dan 

rohani), serta menguasai ilmu Islam dan umum secara proporsional. 

Harmonisasi ini juga dapat mengantarkan manusia (peserta didik) mampu 

menjawab tantangan zaman yang timbul dalam kehidupan sosial sebagai 

konsekuensi logis dari perubahan peradaban manusia. 

2. Materi Pendidikan Islam  

Dari rumusan tujuan pendidikan Islam di atas, terlihat bahwa Hamka 

tidak menolak kemasan tujuan pendidikan umum (Barat), selama tujuan 

tersebut tidak bertentangan dengan ajaran agama, merangsang 

perkembangan fitrah (potensi) peserta didik secara maksimal, dan 

memotivasi tumbuhnya kemajuan peradaban umat manusia. Agar fitrah 

peserta didik berkembang secara optimal, penekanan seluruh materi 

pendidikan yang ditawarkan hendaknya berjalan secara integral.  

Prinsip tauhid menjadi suatu hal yang esensial dalam pemikirannya 

mengenai materi pendidikan Islam. Apabila prinsip ini dipegang teguh 

dalam muatan materi pendidikan Islam yang disajikan, maka dapat 

meminimalisir permasalahan yang akhir-akhir ini menjadi momok dalam 

dunia pendidikan, yakni adanya dikotomi ilmu. Hal ini dikarenakan dengan 

adanya prinsip tauhid yang melahirkan takwa, dapat dengan mudah 

menerima berbagai macam ilmu pengetahuan, baik itu ilmu pengetahuan 

agama maupun ilmu pengetahuan umum, sehingga seorang peserta didik 

mampu memperteguh hubungan dengan sesamanya dan dengan 

lingkungannya. 

Wujud lain pemikiran tasawuf modern Hamka mengenai materi 

pendidikan Islam dapat dilihat dari karakteristik tasawuf modern, yakni 

qana’ah, syaja’ah, ‘iffah, dan tawakal. Dengan adanya konsep-konsep 
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tersebut dalam materi pendidikan Islam, dapat mendorong berkembangnya 

potensi yang dimiliki peserta didik, karena ia bukan hanya menerima, 

namun juga melakukan pengkajian lebih dalam mengenai ilmu pengetahuan. 

Qana’ah –dalam pandangan Hamka– ialah menerima dengan rela apa 

yang ada, memohon tambahan yang sepantasnya yang dibarengi dengan 

usaha, menerima dengan sabar dan bertawakal kepada Allah, dan tidak 

tertarik oleh tipu daya dunia. Tertuangnya konsep ini ke dalam materi 

pendidikan Islam, dapat menjadikan pribadi peserta didik haus akan ilmu 

pengetahuan namun tetap bersandar kepada Allah. 

Konsep syaja’ah –yakni berani pada kebenaran, dan takut pada 

kesalahan– dapat dituangkan ke dalam muatan materi pendidikan Islam 

yang mampu menumbuhkan semangat bagi peserta didik. Semangat 

tersebut, dapat berupa semangat untuk berdiskusi, mempertahankan 

pendapat, serta menelaah lebih dalam suatu permasalahan. Untuk 

membentengi semangat tersebut, perlu adanya sifat ‘iffah, yakni pandai 

menjaga kehormatan batin, agar terhindar dari penyakit syarah dan 

khumud.16  

Oleh karena itu, dalam merumuskan materi yang ideal, Hamka lebih 

menekankan agar tumbuhnya rasa sosial dan takarub kepada Allah, sebagai 

bentuk pengabdian kepada-Nya. Materi yang dirumuskan oleh Hamka, tidak 

jauh berbeda dengan muatan materi yang tertuang dalam kurikulum 

pendidikan model Muhammadiyah. Strategi pengembangan kurikulum 

Muhammadiyah berdasarkan pada orientasi kebutuhan, dimana dimensi 

akademik dan keorganisasian menjadi faktor krusial dan inti dalam 

penentuan muatan kurikulum, serta memenuhi prinsip religious, ideologis, 

dan humanistis dalam struktur kurikulum yang diterapkan.17 

                                                             
16 Syarah ialah penyakit jiwa dengan ciri seorang tersebut tidak ada kunci, misalkan apabila 

ia ditanyakan sesuatu, ia menjawab, namun jawabannya melenceng dari pembicaraan dan 
membahas yang tidak ditanyakan. Sedangkan khumud ialah penyakit jiwa dengan ciri seorang 
tersebut tidak peduli, acuh, terhadap sesuatu apapun. Hamka, Tasawuf Modern, hlm. 154 

17 PP. Muhammadiyah, Berita Resmi Muhammadiyah: Tanfidz Keputusan Muktamar Satu 
Abad Muhammadiyah, (Yogyakarta: Percetakan Muhammadiyah, 2010), hlm. 229 
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3. Proses Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam merupakan suatu upaya atau proses, pencarian, 

pembentukan, pengembangan sikap dan perilaku untuk mencari, 

mengembangakan, memelihara, serta menggunakan ilmu dan perangkat 

teknologi atau keterampilan demi kepentingan manusia sesuai dengan ajaran 

Islam. Oleh Karena itu, pada hakikatnya, proses pendidikan Islam 

merupakan proses pelestarian dan penyempurnaan kultur Islam yang selalu 

berkembang dalam suatu proses transformasi yang berkesinambungan di 

atas konstanta wahyu yang merupakan nilai universal.18 Jadi, pendidikan 

merupakan sebuah proses, bukan hanya sekedar mengembangkan aspek 

intelektual semata atau hanya sebagai transfer pengetahuan dari satu orang 

ke orang lain saja, tetapi juga sebagai proses transformasi nilai dan 

pembentukan karakter dalam segala aspeknya. Dengan kata lain, pendidikan 

ikut berperan dalam membangun peradaban dan membangun masa depan 

bangsa, khususnya pendidikan Islam yang di dalamnya diwarnai dengan 

nilai-nilai Islam. 

Proses pendidikan Islam –dalam pandangan Hamka– dapat dikatakan 

berhasil apabila mampu menciptakan interaksi yang dapat membantu 

mengembangkan potensi (fitrah) seorang manusia (peserta didik). Sehingga 

ia mampu mengekspresikan seluruh kemampuan yang dimilikinya. Sikap 

tersebut dapat tercipta apabila proses pendidikan Islam yang dilakukan 

memberikan kemerdekaan kepada peserta didik untuk menyatakan 

pikirannya secara luas. Kemerdekaan pikiran yang dikembangkan akan 

sangat besar pengaruhnya bagi kemajuan kebudayaan masyarakat.19 Melalui 

kemerdekaan yang dimiliki, peserta didik dapat melakukan ijtihad sampai 

pada satu titik kesimpulan yang bisa diyakini, sehingga akan nyata dimensi 

yang benar dan salah. Keadaan ini dapat menciptakan peserta didik yang 

memiliki wawasan intelektual yang luas. 

                                                             
18 Jusuf Amir Feisal, Reorientasi pendidikan Islam, hlm. 96 
19 Hamka, Falsafah Hidup, hlm. 250 
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Bentuk interaksi yang diterapkan dapat memanfaatkan seluruh 

fasilitas pendidikan yang ada dan sekaligus mengarahkan agar fasilitas  yang 

dipergunakan menunjang pencapaian tujuan pendidikan yang diinginkan, 

salah satu fasilitas yang bisa digunakan ialah media massa. Penggunaan 

media massa ini dapat dilihat dari aktifitas dakwah Hamka yang cenderung 

lebih memanfaatkan media massa, diantaranya ialah ketika Hamka menjadi 

penulis sekaligus pemimpin di beberapa majalah, pengisi acara di RRI dan 

TVRI, dan lain sebagainya. Kehadiran media massa memberikan andil yang 

cukup besar dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Akan tetapi, 

terdapat pula sisi negatif dari media massa, yakni dapat menjadi alat yang 

cukup strategis untuk menyesatkan umat manusia. 

Oleh karena itu, dalam interaksi tersebut diperlukan adanya hal yang 

mampu membentengi dalam mengembangkan potensi peserta didik, yakni 

dengan kehidupan kerohanian (tasawuf modern Hamka) yang tetap 

berpegang teguh pada akidah yang benar (prinsip tauhid). Serta dibutuhkan 

pula peran akal dan hawa nafsu, karena menurut Hamka, dengan akal 

manusia mampu memahami makna hidup dan memiliki pandangan yang 

luas terhadap sesuatu yang berakibat baik atau buruk kepada dirinya sendiri,  

serta orang lain. Dengan hawa nafsu yang dimiliki, manusia mampu 

membangkitkan kehendak, mempertahankan diri, dan menangkis bahaya 

yang akan menimpa. Di sinilah pentingnya peranan kehidupan kerohanian 

yang dirumuskan oleh Hamka terhadap proses pendidikan Islam. Dimana 

dengan kehidupan kerohanian tersebut dapat membentengi segala aktifitas 

selama proses pendidikan Islam berlangsung, sehingga mampu 

meminimalisir adanya dampak-dampak negatif yang memungkinkan terjadi. 

Hal ini merupakan wujud pemikiran tasawuf modern Hamka yang 

menanamkan prinsip tauhid (akidah yang benar) dengan tidak 

mengindahkan hubungan antara sesama manusia, walaupun ia berbeda 

keyakinan. Karena menurut Hamka, garis besar pendidikan ialah supaya 

peserta didik disingkirkan dari perasaan kekerasan yang kuat terhadap yang 
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lemah, serta menanamkan rasa bahwa ia adalah anggota masyarakat dan 

tidak dapat melepaskan diri dari masyarakat.20 

Dengan konsep ini, proses pendidikan Islam dapat terwujud secara 

maksimal, karena tidak adanya dikotomi ilmu yang akhir-akhir ini menjadi 

momok dalam dunia pendidikan. Dari manapun ilmu pengetahuan itu 

berasal, asalkan memiliki manfaat yang besar, dapat diterima dengan 

mudah. Karena pendidikan Islam yang sejati ialah membentuk manusia 

berkhidmat kepada akal dan ilmunya, bukan kepada hawa dan nafsunya. 

4. Pendidik 

Pendidik dalam pendidikan Islam ialah setiap orang dewasa yang 

karena kewajiban agamanya bertanggung jawab atas pendidikan dirinya dan 

orang lain. Sedangkan yang menyerahkan tanggung jawab dan amanat 

pendidikan adalah agama, dan wewenang pendidik dilegitimasi oleh agama, 

sementara yang menerima tanggung jawab dan amanat adalah setiap orang 

dewasa.21 Berdasarkan hal ini, dapat diartikan bahwa pendidik merupakan 

sifat yang lekat pada setiap orang karena tanggung jawabnya atas 

pendidikan. 

Melihat peran pendidik yang penting dalam pendidikan Islam, wujud 

pemikiran tasawuf modern Hamka mengenai pendidik tercermin dari 

pemahamannya mengenai pendidik yang dimulai dari keluarga (in-formal), 

sekolah (formal), sampai masyarakat (non-formal). Oleh karena itu, 

diperlukan dalam diri seorang pendidik memiliki sifat ikhlas, karena 

memang yang mewajibkan tugasnya ialah agama, hikmah, yang mampu 

memberikan gambaran yang akan terjadi dari peserta didik, serta ‘adalah, 

yang dapat menjadikan proses pembelajaran berjalan dengan demokratis, 

tanpa adanya pembelajaran yang bersifat dogma sehingga dapat membantu 

untuk mengembangkan daya fikir peserta didik. Tugas pendidik pada 

umumnya ialah membantu mempersiapkan dan mengantarkan peserta didik 

untuk memiliki ilmu pengetahuan yang luas, berakhlak mulia, dan 
                                                             

20 Hamka, Falsafah Hidup, hlm. 196 
21 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hlm. 56 
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bermanfaat bagi kehidupan masyarakat secara luas.22 Sehingga eksistensi 

pendidikan merupakan salah satu faktor penentu bagi efektivitas 

pengembangan wawasan intelektual dan kepribadian manusia. 

Pendidik dalam pendidikan in-formal (keluarga) ialah orang tua. 

Melalui sentuhan kasih sayang dan bimbingan dari orang tua dalam sebuah 

keluarga yang harmonis, akan sangat berpengaruh pada pertumbuhan dan 

pembentukan jiwa (kepribadian), serta kelangsungan pendidikan seorang 

anak pada masa selanjutnya.23 Hubungan antara anak dengan orang tua, dan 

seisi keluarga memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap 

perkembangan emosi, prestasi pendidikan, dan keinginan belajar seorang 

anak. Oleh karena itu, model kehidupan sebuah keluarga sangat besar 

pengaruhnya bagi perkembangan akhlak dan pola pikir seorang anak. Model 

keluarga yang ideal ialah keluarga yang demokratis, sering bertukar pikiran, 

dan hidup sesuai dengan nilai-nilai agama (Islam) yang diyakininya,24 serta 

diwarnai dengan kehidupan kerohanian seperti yang dicontohkan oleh 

Rasulullah s.a.w. Model kehidupan keluarga yang demikian, dapat 

membantu mengantarkan seorang anak memiliki dinamika berpikir yang 

kritis-analitis secara maksimal dan berkepribadian akhlak yang baik. 

Namun, akhir-akhir ini terdapat dua model pendidikan yang sering 

diterapkan oleh orang tua. Model yang pertama ialah anak dididik menurut 

garis yang dikehendaki oleh orang tua. Model yang kedua ialah anak 

dibiarkan tumbuh menurut bakatnya.25 Model yang pertama, seorang anak 

tidak dapat bergerak menurut gerak hatinya, padahal tabiat, ujung hidup, 

tujuan dan jalan kehidupan manusia berbeda satu dengan yang lain. 

Pendidikan semacam ini dapat menjadikan seorang anak ketika mau 

bergerak, diam, berjalan, duduk, memilih jodoh, dan lain-lain mesti menurut 

kehendak orang tua, yang kadang-kadang tidak mempunyai pendirian yang 

                                                             
22 Hamka, Lembaga Hidup, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), hlm. 211 
23 Hamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1996), hlm. 14 
24 Hamka, Lembaga Hidup, hlm. 117 
25 Hamka, Falsafah Hidup, hlm. 194 
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tetap. Keadaan seperti ini menjadikan seorang anak serba susah terhadap 

nasibnya di kemudian hari. Dia akan karam ditengah-tengah, sukar akan 

sampai kepada tujuan hidupnya yang sebenarnya sudah ada dalam dirinya 

ketika dilahirkan, yakni bakat (fitrah). 

Model pendidikan yang kedua terdapat pula bahayanya, apabila 

seorang anak dibiarkan saja menurut maunya, dan tidak dituntun. Model 

pendidikan seperti ini dapat mencelakakan anak itu sendiri, meskipun setiap 

manusia mempunyai bakat namun belum jelas bakat yang dimilikinya ketika 

ia masih kecil. Kedua model pendidikan tersebut dapat membahayakan 

kehidupan bermasyarakatnya. Seorang anak lebih tepat dididik dan diasuh 

menurut kehendak hidup dan zamannya. Karena hakikat pendidikan ialah 

membentuk anak supaya menjadi anggota yang berfaedah di dalam 

pergaulan hidup, sehingga memiliki rasa kemanusiaan yang kental.26 

Apabila pendidikan tidak mengarah ke hal tersebut, maka dapat 

menghancurkan pribadi (fitrah) yang dianugerahkan dari Allah s.w.t. 

Kejayaan dan kegagalan hidup yang akan ditempuh oleh seorang 

anak, sejak kecil sampai tua, semuanya ditentukan ketika membentuk dan 

melatihnya di waktu kecil. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, seorang anak perlu dididik tentang pendidikan kesederhanaan 

(zuhud) sedini mungkin, karena pekerti sederhana merupakan hasil dari akal 

orang yang bijaksana.27 

Melalui pendidikan in-formal tersebut, seorang anak mampu 

menyesuaikan dan beradaptasi dengan mudah ketika ia memulai pendidikan 

formalnya (sekolah). Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang tersusun 

secara terencana dan sistematis, serta menjadi miniatur realitas sosial 

dimana pendidikan dilaksanakan. Eksistensi sekolah merupakan 

perpanjangan tangan dari orang tua, dan ikut bersama-sama bertanggung 

                                                             
26 Hamka, Falsafah Hidup, hlm. 195 
27 Hamka, Falsafah Hidup, hlm. 198 
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jawab dalam menyiapkan generasi masa depan yang berkualitas –baik 

intelektual maupun moral–, serta berperan sebagai agent of culture.28  

Sekolah beserta unsur-unsurnya  juga berfungsi sebagai lembaga yang 

berupaya mengembangkan seluruh potensi (fitrah) yang ada dalam diri 

peserta didik secara maksimal, sesuai dengan irama pekembangannya, baik 

jasmani maupun rohani. Sehinga peserta didik dapat memiliki sejumlah 

kemampuan yang dapat dipergunakan untuk melaksanakan tugas dan 

fungisnya di tengah-tengah masyarakat.29 Adapun pendidik dalam lingkup 

pendidikan ini ialah guru. 

Melihat eksistensi pendidikan formal tersebut, peran guru sangat 

penting dalam proses pendidikan, sebagaimana pentingnya peran orang tua 

dalam pendidikan in-formal. Peran guru dalam proses pembelajaran sampai 

saat ini masih belum dapat digantikan oleh teknologi, seperti radio, televisi, 

tape recorder, internet, komputer, maupun teknologi yang paling modern. 

Banyak unsur-unsur manusiawi, seperti sikap, sistem nilai, perasaan, 

motivasi, kebiasaan, dan keteladanan, yang tidak dapat dicapai dalam proses 

pembelajaran kecuali melalui seorang guru.30 Bahkan, di lingkungan 

sekolah, guru pada umumnya menjadi ukuran atau pedoman bagi murid-

muridnya, dan di masyarakat luas, guru dipandang sebagai suri tauladan 

bagi setiap warga masyarakat. 

Oleh karena itu, guru –dalam pandangan Hamka– selain memiliki 

wawasan keilmuan dan pengalaman yang luas, tenang dalam memberikan 

pengajaran, tidak cepat bosan dalam memberikan pelajaran, dan 

memperhatikan kondisi fisik dan psikis peserta didik, juga diperlukan 

memiliki budi pekerti yang halus, bijaksana, pemaaf, lemah lembut, cinta 

kasih, fleksibel, sabar, tawakal, serta menjadi motivator bagi tumbuhnya 

dinamika potensi peserta didik sesuai dengan tuntutan perkembangan 
                                                             

28 Agent of culture di sini ialah dalam arti membantu peserta didik dalam mensosialisasikan 
dirinya, dan mengantarkan peserta didik dari anggota keluarga kepada anggota masyarakat. 
Samsul Nizar, Memperbincangkan Dinamika, hlm. 147 

29 Hamka, Lembaga Hidup, hlm. 211 
30 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 74 
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zaman. Sifat-sifat tersebut dapat lahir, apabila guru mencontoh kehidupan 

kerohanian Rasulullah s.a.w., yang menjadi cikal bakal pemikiran tasawuf 

modern Hamka. 

Dalam proses pembelajaran juga perlu dihindari adanya sikap fanatik 

kepada pendidik yang timbul dari peserta didik, yakni adanya pengkultusan 

terhadap guru31 yang dapat mematikan dinamika intelektual peserta didik 

untuk mengelaborasi ilmunya bagi terciptanya sebuah peradaban yang lebih 

baik. Oleh karena itu, pendidik merupakan salah satu faktor yang paling 

dominan bagi pengembangan wawasan dan pembentukan kepribadian 

peserta didik di lembaga pendidikan formal. 

Terciptanya pendidikan in-formal dan formal seperti di atas, dapat 

membantu peserta didik dalam mempersiapkan kehidupan 

bermasyarakatnya. Masyarakat merupakan lembaga pendidikan yang sangat 

luas dan berpengaruh dalam proses pembentukan kepribadian seorang anak. 

Melalui bentuk komunitas masyarakat yang harmonis, menegakkan nilai 

akhlak, dan hidup sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama, dapat 

mewujudkan tatanan kehidupan yang tenteram. Sehingga masyarakat atau 

lingkungan sosial dapat juga disebut sebagai lembaga pendidikan non-

formal seperti yang disebutkan dalam pengertian pendidikan di atas. Dalam 

pendidikan non-formal, yang berperan sebagai pendidik adalah masyarakat. 

Kedudukannya sebagai pendidik, dalam masyarakat –menurut 

Hamka– diperlukan adanya kepedulian sekaligus sebagai pengontrol 

terhadap perkembangan pendidikan peserta didik. Kepedulian tersebut 

bukan hanya bersifat moril maupun materiil, akan tetapi wujud aksi nyata, 

seperti mengembangkan majelis-majelis keilmuwan. Keikutsertaaan seluruh 

anggota masyarakat yang demikian dapat membantu upaya pendidikan, 

terutama dalam memperhalus akhlak dan merespon dinamika fitrah peserta 

didik secara optimal.32 

                                                             
31 Hamka, Falsafah Hidup, hlm. 250 
32 Hamka, Lembaga Hidup, hlm. 127 
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Ketiga unsur lembaga pendidikan di atas, memiliki pengaruh yang 

besar dalam pembentukan kepribadian peserta didik. Ketiganya saling 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Tidak dipungkiri lagi, peran 

dari pendidik dalam ketiga lembaga pendidikan tersebut sangat 

mempengaruhi perkembangan peserta didik dalam mencapai predikat insan 

kamil yang diidamkan dari pendidikan Islam. 

5. Peserta Didik 

Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam sistem 

pendidikan Islam, yang secara formal diartikan sebagai seorang yang sedang 

berada pada fase pertumbuhan dan perkembangan, baik secara fisik maupun 

psikis yang memerlukan bimbingan dari pendidik.33 Dapat pula disebutkan 

bahwa hasil dari sistem pendidikan Islam (output) dilihat dari kualitas 

peserta didik.  

Berdasarkan hal tersebut, kembali peran pendidik menjadi komponen 

yang dominan dalam proses pendidikan Islam. Hal terpenting yang perlu 

ditanamkan sejak dini oleh seorang pendidik kepada peserta didik –dalam 

pandangan Hamka– ialah adanya kekuatan cita-cita. Adanya kekuatan 

tersebut dapat menjadikan peserta didik untuk senantiasa berjuang 

mempertahankan eksistensinya agar tercapai apa yang dituju secara 

sempurna, dan dapat menjadikan kehidupannya lebih berarti. Cita-cita 

tersebut diarahkan kepada nilai-nilai yang dinamis dan religius. 

Penanaman pandangan di atas memerlukan adanya akal yang sehat 

dalam diri peserta didik, sehingga ia dapat membedakan antara cita-cita 

yang berasal dari akal atau berasal dari hawa nafsu. Hal ini perlu ditekankan 

karena akal dapat menjadi pedoman menuju keutamaan dan kemuliaan, 

sedangkan hawa nafsu lebih condong membawa sesat dan tidak 

berpedoman, dan perbedaan antara keduanya sangat sulit. Melalui akal, 

dapat berakibat mulia dan utama, tetapi jalannya sukar. Sedangkan melalui 

hawa nafsu dapat mengakibatkan bahaya, tetapi jalannya sangat mudah.34 

                                                             
33 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, hlm. 77 
34 Hamka, Tasawuf Modern, hlm. 125-128 
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Pekerjaan akal yang paling berat ialah membedakan mana yang buruk 

dan mana yang baik. Tetapi, dengan akal saja belum cukup untuk 

membangkitkan dan mempertahankan cita-cita dari seorang peserta didik. 

Terdapat suatu sifat yang juga perlu dimiliki oleh seorang peserta didik, 

yakni iradah.35 Iradah ialah kekuatan nafsiyah atau pendirian manusia, yang 

tidak dapat berpisah dari hajat (cita-cita), atau hidup. Apabila cita-cita itu 

kuat maka timbullah iradah, sehingga ia dapat menaklukan segala masalah 

yang datang menghadangnya. Namun, apabila cita-cita itu lemah, iradahnya 

pun dapat jatuh, sehingga dapat mempengaruhinya dan cita-citanya akan 

sukar untuk dicapai. 

Diperlukan pula penanaman sejak dini sifat syaja’ah, agar peserta 

didik mampu bersaing memperjuangkan potensinya sesuai dengan 

kehidupan kerohanian yang telah dipahaminya. Dengan sifat ini, juga 

mampu menumbuhkan motivasi peserta didik dalam menelaah materi 

pendidikan Islam. 

 

Demikianlah pemikiran tasawuf modern Hamka dalam pendidikan Islam. 

Beberapa pandangannya tersebut, merupakan protes intelektualnya terhadap 

pendidikan Islam di masanya. Menurutnya, banyak diantara peserta didik yang 

mampu menamatkan pendidikan dan memperoleh ijazah, tetapi tidak memiliki 

ilmu yang mumpuni dan berpikiran dinamis. Mereka hanya terformat oleh bentuk 

interaksi dan materi yang ditawarkan pendidik, tanpa berani untuk menambah 

ilmu yang ada diluar materi yang diajarkan pendidiknya. Karena sikap yang 

demikian dapat memperlambat kemampuannya dalam mencari, menemukan, dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan. 

 

                                                             
35 Hamka, Tasawuf Modern, hlm. 25 
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